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KLT  : Kromatografi Lapis Tipis 
KVC  : Kromatografi Cair Vakum 
NaCl  : Natrium Klorida 
LAF  : Laminar Air Flow 
MH  : Mueller Hinton 
BHI  : Brain Heart Infusion 
MSA  : Manitol Salt Agar 
UV  : Ultraviolet 
G  : Gram 
Kg  : Kilogram 
C  : Celcius 
ML  : Mililiter 
Cfu  : Colony Forming Unit 
µL  : Mikroliter 
Mg  : Miligram 















 Tanaman Inggu (Ruta angustifolia [L.] Pers) memiliki aktivitas antibakteri 
pada  bakteri Staphylococcus aureus  dan Streptococcus mutans. Bakteri tersebut 
merupakan penyebab penyakit infeksi serius di Indonesia. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri secara in vivo fraksi non polar 
ekstrak etanol batang inggu pada mencit yang diinfeksi bakteri Staphylococcus 
aureus  dan Streptococcus mutans. 
Batang inggu yang telah diserbuk diekstraksi dengan metode maserasi. 
Serbuk batang inggu direndam dalam 7,5 bagian etanol 96 %. Proses fraksinasi 
dilakukan menggunakan Kromatografi Cair Vakum (KCV) dengan pelarut heksan 
: kloroform dengan eluen bertingkat. Perlakuan uji antibakteri fraksi non polar 
batang inggu dilakukan secara in vivo dengan variasi dosis sebesar 0,3; 1,2 dan 
2,14 g/kg. Kontrol positif yang digunakan adalah Gentamicin sedangkan untuk 
kontrol negatifnya menggunakan NaCl. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi non polar ekstrak etanol 
batang inggu memiliki persen penghambatan pada Staphylococcus aureus 
berturut-turut sebesar 73, 94  dan  99 %, sedangkan pada Streptococcus mutans 
sebesar 41, 81 dan 97 %. Staphylococcus aureus memiliki P-value 0,00 dan 
Streptococcus mutans memiliki p-value 0,01. Ini menunjukkan bahwa fraksi non 
polar ekstrak etanol batang inggu poten dalam menghambat bakteri 
Staphylococcus aureus dan Streptococcus mutans secara in vivo karena fraksi 
tersebut mampu menghambat bakteri pada konsentrasi besar maupun kecil. 
Kata kunci : Ruta angustifolia L., antibakteri, S. aureus, S. mutans. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
